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Abstract 
This study aims to improve reading skills comprehension using assignment methods. This 
research procedure consists of planning, implementing, observing, and reflecting. The 
subjects of this study were teacher  and third grade  students as many as 29 students 
consisting of 16 male students and 13 female students. Data collection techniques in this 
research are observing and observing documents. Data analysis techniques in a 
qualitative descriptive way are used to analyze  description data with a simple 
calculation and the presentation of the average data and the percentage later, then 
modified in tables and graphs. The results showed that the average score in first cycle is  
(66.61) increased in cycle II to (88.82) and increased in cycle III to (96.44) with an 
increase of (29.83). Classical class completeness in cycle I was (71.42%) increased in 
cycle II to (100%) then in cycle III a very high increase (100%) with an increase of 
(28.58% It can be concluded that the application of assignment methods can improve the 
reading comprehension skills of third grade students public elementary school 14  South 
Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia adalah bahasa 
pemersatu bangsa yang harus dikuasai oleh 
setiap warga Negara Indonesia. Oleh karena 
itu, sangat penting untuk memberikan dasar-
dasar berbahasa yang baik sedari usia dini. 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 
BSNP (2016:6), ruang lingkup mata 
pelajaran bahasa Indonesia mencakup 
komponen berbahasa dan komponen 
berbahasa bersastra  yang meliputi aspek-
aspek seperti mendengarkan, berbicara, 
membaca dan menulis.  
Keempat keterampilan tersebut pada 
dasarnya merupakan suatu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 
lainnya. Membaca merupakan suatu kegiatan 
atau proses kognitif yang berupaya untuk 
menemukan berbagai informasi yang 
terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti 
membaca merupakan proses berfikir untuk 
memahami isi teks yang dibaca. Menurut 
Dalman (2013:5),  “Membaca bukan hanya 
sekedar melihat kumpulan huruf yang 
membentuk kata , kelompok kata, kalimat, 
paragraf, dan wacana saja, tetapi lebih dari 
itu bahwa membaca merupakan kegiatan 
memahami dan menginterprestasikan 
lambang/tanda/tulisan/ yang bermakna 
sehingga pesan yang disampaikan penulis 
dapat diterima oleh pembaca”.  
Pembelajaran membaca tak lepas dari 
kata memahami karena seseorang dikatakan 
pembaca yang baik apabila ia memahami isi 
bacaan tersebut. keterampilan membaca 
pemahaman merupakan suatu kegiatan atau 
proses kognitif yang berupaya untuk 
menemukan berbagai informasi yang 
terdapat dalam tulisan seperti yang 
dikemukakan oleh  Rubin dalam Samsu 
Somadyo, (2011:7), “Membaca pemahaman 
adalah proses intelektual yang kompleks 
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yang mencakup dua kemampuan utama, 
yaitu  penguasaan makna kata dan 
kemampuan berpikir tentang konsep verbal”.  
Berdasarkan observasi langsung yang 
dilaksanakan ketika melaksanakan praktik 
lapangan PPL di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pontianak Selatan diperoleh 
informasi bahwa siswa kelas III yang 
berjumlah 29 siswa sudah bisa membaca 
akan tetapi mereka kurang memahami bacaan 
disebabkan kurangnya pemahaman siswa 
terhadap bacaan, juga terkendala kurangnya 
memberikan latihan-latihan soal untuk 
membuat siswa lebih memahami isi bacaan 
yang mereka baca.  
Oleh sebab itu siswa masih terkendala 
dalam memahami isi /bacaan. Dalam proses 
pembelajaran guru sudah menggunakan 
berbagai motode maupun model hanya saja 
penggunaan motode dan model tersebut 
kurang bervariasi mengakibatkan siswa jenuh 
maupun enggan untuk bersemangat dalam 
proses pembelajaran. Oleh sebab itu 
masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa 
hendaknya dapat di tindak lanjuti oleh guru, 
dimana seorang guru haruslah dapat menjadi 
fasilitator dan motivator kepada siswa 
sehingga tujuan dari pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
maka dalam penelitian ini menggunakan 
metode pemberian tugas sebagai cara untuk 
meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa. Dengan metode 
pemberian tugas ini diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi dan semangat siswa 
dalam proses pembelajaran sehingga siswa 
lebih berkonsentrasi dalam belajar terutama 
dalam memahami bacaan. 
Metode pemberian tugas adalah cara 
penyajian bahan pelajaran dengan cara 
memberikan tugas-tugas tertentu. Menurut 
Soli Abimanyu dkk,  (2010:6), menyatakan 
bahwa  “Metode pemberian tugas   adalah 
cara penyajian bahan pelajaran dengan cara 
memberikan tugas tertentu agar siswanya 
melakukan kegiatan belajar, dan kemudian 
hasil pelaksanaan tugas itu dilaporkan kepada 
guru”. Adapaun tujuan metode pemberian 
tugas menurut Soli Abimanyu, dkk adalah 
sebagai berikut. (1) untuk memperdalam 
bahan ajar. (2) untuk mengecek penguasaan 
siswa terhadap bahan bacaan yang telah 
dipelajari. (3) untuk membuat siswa aktif 
belajar. Dalam penerapan membaca 
pemahaman siswa diberikan latihan-latihan 
seperti memperkenalkan teks bacaan 150-200 
kata dengan memberikan gambaran secara 
umum tentang teks tersebut, kemudian siswa 
di ajak untuk berfikir tentang pengalaman 
yang pernah ia rasakan di kehidupan sehari-
hari.  
Menurut Soli Abimanyu, dkk (2016:6) 
kelebihan dari pengguanaan metode 
pemberian tugas ini adalah sebagai berikut. 
(1) pengetahuan yang dipelajari lebih 
meresap, tahan lama, dan lebih otentik. (2) 
melatih siswa untuk lebih inisiatif, 
bertanggungjawab dan berdiri sendiri. (3) 
tugas yabg diberikan guru dapat 
memperdalam, memperkaya atau 
memperluas wawasan siswa tentang apa yang 
dipelajari. (4) siswa dilatih kebiasaan 
mencari dan mengolah informasi sendiri. (5) 
metode ini apabila dilakukan dengan 
berbagai variasi dapat menggairahkan siswa 
belajar. 
Adapun kekurangan dari metode 
pemberian tugas adalah sebagai berikut. (1) 
bagi siswa yang malas cendrung melakukan 
kecurangan atau meniru pekerjaan orang lain. 
(2) adakalanya tugas tersebut dikerjakan oleh 
orang lain sehingga siswa tidak memperoleh 
hasil apa-apa. (3) jika tugas yang diberikan 
kepada siswa terlalu sulit dapat menimbulkan 
stress pada siswa. 
Agar tidak terjadinya kecurangan-
kecurangan dalam menggunakan metode 
pemberian tugas untuk itu guru dapat 
mengatasi kelemahan metode tersebut yakni 
sebagai berikut. (1) tugas yang diberikan 
kepada siswa hendaknya jelas, sehingga 
mereka tidak kesulitan dalam 
mengerjakannya. (2) berikan waktu yang 
cukup untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan. (3) tugas yang diberikan harus 
diawasi secara sistematis agar siswa belajar 
dengan sungguh-sungguh. (4) tugas yang 
telah dikerjakan dan diserahkan kepada guru 
harus dikoreksi dan berikan catatan-catatan 
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perbaikan dan kemudian dikembalikan 
kepada siswa. (5) tugas yang diberikan 
hendaknya menarik perhatian siswa untuk 
mengerjakannya. Berdasarkan uraian di atas 
maka penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan metode 
pemberian tugas untuk meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif sedangkan jenis penelitian 
berupa penelitian tindakan kelas (PTK) 
mengadopsi daur siklus Suharsimi Arikunto, 
dkk (2014:26) yang menyatakan bahwa, 
“Metode deskriptif dapat dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi atau data tentang 
fenomena yang teliti, seperti kondisi sesuatu 
atau kejadian yang disertai dengan informasi 
tentang faktor penyebab sehingga 
memungkinkan munculnya kejadian yang 
dideskripsikan secara rinci, urut, dan jujur”. 
Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2014:16) 
yang menyatakan bahwa, “Secara garis besar 
terdapat 4 (empat) tahapan yang lazim dilalui 
dalam PTK yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi”. 
Subjek penelitian ini adalah guru 
sebagai peneliti dan seluruh siswa kelas III 
SD Negeri 14 Pontianak Selatan terdiri dari 
16 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pontianak Selatan. Waktu 
penelitian dilaksanakan dari bulan Januari-
Februari 2018.  
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengamatan atau 
observasi, pencermatan dokumen yang 
dilakukan terhadap guru dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung di dalam 
kelas. Alat pengumpul data berupa lembar 
observasi atau pengamatan berupa IPKG 1 
dan IPKG II, pencermatan dokumen berupa 
lembar jawaban siswa menjawab pertanyaan 
berupa essay. 
Adapun rumus yang digunakan untuk 
mengolah data berupa lembar IPKG I dan 
IPKG II menurut Anas Sudijono (2014:81) 
adalah sebagai berikut. 
 
𝑀𝑋 = ∑𝑋 𝑁 
Keterangan :  
𝑀𝑋    = Mean  
∑ X  = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai)  
N     = Number of Cases (Banyaknya skor 
skor itu sendiri) 
Data yang telah terkumpul diolah 
sedemikian rupa dan dianalisis dengan 
menggunakan rambu-rambu analisis yang 
telah disusun. Penganalisaan data 
dilaksanakan berdasarkan rambu-rambu 
analisis yang didasarkan pada kriteria dengan 
indikator, ciri deskriptor, dan kualifikasi. 
Dalam mengolah data hasil penelitian 
keterampilan membaca pemahaman, menurut 
Anas Sudijono (2014:43) rumus perhitungan 
persentase sebagai berikut. 
       
 𝑓 
P =    X 100%     
      𝑁            
Keterangan :   
P   = Persentase 
f  =  Jumlah frekuensi yang        sedang dicari 
persentasenya  
N =Jumlah frekuensi atau banyaknya         
individu (number of case) 
 
Tahap Perencanaan (Planning) 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap perencanaan antara lain: (1)  
melakukan analisis terhadap kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi dasar yang akan 
disampaikan kepada siswa dalam 
pembelajaran; (2) menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP); (3) 
membuat media pembelajaran berupa 
gambar; (4) menyusun rencana rancangan 
tindakan secara garis besar untuk 1 siklus ; 
(5) menyusun panduan pengamatan kinerja 
guru dalam perencanaan pembelajaran; (6) 
menyusun panduan pengamatan kinerja guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 
Tahap Pelaksanaan (Action) 
pada tahap pelaksanaan tindakan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan focus 
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membaca pemahaman di dalam kelas dengan 
menggunakan metode pemberian tugas. 
Siswa diberikan latihan-latihan secara 
bertahap mulai dari mengajak siswa 
megamati kehidupan sehari-hari mereka 
kemudian di impelementasikan berupa 
gambar baru kemudian mengajak siswa 
untuk membaca teks bacaan secara 
bergantian. 
 
Tahap Pengamatan (Observation) 
Kegiatan pengamatan atau observasi 
dilaksanakan dengan menggunakan catatan 
berupa lembar observasi yang telah 
disediakan sebelumnya, berupa lembar IPKG 
I dan IPKG II. Sedangkan catatan di 
lapangan digunakan untuk mengamati atau 
mengobservasi kegiatan pembelajaran pada 




Refleksi merupakan pengolahan 
berbagai temuan pada tahap-tahap yang telah 
dilakukan dari alat pengumpul data. Refleksi 
bertujuan untuk melakukan perubahan dan 
penyempurnaan terhadap data yang diperoleh 
atau upaya untuk mengkaji apa yang terjadi 
dari sebelumnya. Hasil refleksi dijadikan 
sebagai acuan dalam mengambil langkah-
langkah tindakan selanjutnya. Adapun 
refleksi yang dilakukan di dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: (1) menganalisis 
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru berkaitan dengan penerapan metode 
pemberian tugas dalam meningkatkan 
membaca pemahaman; (2) merancang 
tindakan berdasarkan pengamatan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran 
berikutnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan sebanyak 
tigas siklus. Berikut ini akan dipaparkan hasil 
penelitian setiap siklusnya. Hasil tes 
membaca pemahaman siswa siklus I dapat 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
 
 
Tabel 1.  
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
Siklus I 
 
No  Aspek yang diamati Skor rata-rata 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,5 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,3 
3. Pemilihan Sumber Belajar atau Media Pembelajaran 3,5 
4. Skenario/kegiatan pembelajaran 3 
5. Penilaian Hasil Belajar 3 
Skor Total  16,33 
Skor Rata-rata 3,26 
 
Dari hasil penilaian di atas masih terdapat 
kekurangan yang akan dijadikan refleksi untuk 
penyusunan RPP pada tahap selanjutnya. Total 
skor rata-rata adalah 3,26 dengan kategori 
“baik”. Adapun kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 









Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
Siklus I
 
No  Aspek yang diamati Skor rata-rata 
1. Pra Pembelajaran 3,5 
2. Membuka Pembelajaran 3,5 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,47 
4. Kegiatan Penutup 3 
Skor Total  14,47 
Skor Rata-rata 3,36 
 
Berdasarkan tabel di atas, penilaian 
kolaborator dipelaksanaan pembelajaran 
pada bagian penutup poin 2 yakni menyusun 
rangkuman dengan melibatkan siswa hanya 
mendapatkan nilai dua, dikarenakan pada 
bagian akhir pembelajaran guru lupa untuk 
mengajak siswa merangkum pembelajaran 
dan hal ini        
 
tidak sesuai dengan yang ada di RPP. 
Berdasarkan data yang telah diolah, 
walaupun skor rata-rata pelaksanaan sudah 
mencapai 3,36 dengan kategori “baik”, 
Adapun hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran membaca pemahaman 
menggunakan metode pemberian tugas pada 
siklus I adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 3. 
Keterampilan Membaca Pemahaman Menggunakan Metode Pemberian Tugas Siklus I 
 
No  Nama  Nilai  Ket   No  Nama  Nilai  Ket  
1. Aldi Miola 50 TT 
2. Ardian Maulana 33 TT 
 3. Awang Wafik L    66   T 
4. Alya Mecha Rayani 83 T 
5. Aditya Arrahman 66 T 
6. Annisa Bening Sastra 66 T 
7. Chelsea Stevanie 66 T 
8. Dea Atika Ayu 66 T 
9. Elsa Aprilianti 83 T 
10. Fenant Noah Sugarly 50 T 
11. Hassbi Rizky 
Alamsyah 
50 TT 
12. Jehovan Jericho 
Tangkau 
83 T 
13. Humairoh Solihah 100 T 
14. Khanza Widya Yasmin 83 T 
15. Mashuri  - TM 
16. M. Fadly Liadi 50 TT 
17. Mutiara Evelyn 83 T 
18. Nur Azizah Oktavia 66 T 
19. Nabila Amelia 83 T 
20. Paskal Duyan Kristop 91 T 
21. Riky Chandra 33 TT 
22. Riski Marhabi 83 T 
23. Rahma Raidatul 
Aisyah 
83 T 
24. Septa Tria 66 T 
25. Shafa  66 T 
26. Teguh Julino 50 TT 
27. Uti Risky Ramdhan 66 T 
28. Yoga Dwi Pratama 50 TT 
29. Yoshua  50 TT 
 
Jumlah    1865 
Nilai rata-rata 66,61 






Berdasarkan tabel di atas, penilaian 
terhadap hasil belajar siswa dalam membaca 
pemahaman terdapat satu orang siswa tidak 
hadir atas nama Mashuri dikarenakan sakit. 
Nilai ketuntasan siswa dari 28 siswa terdapat 
9 siswa yang tidak mencapai ketuntasan 
dikarenakan siswa kurang berkonsentrasi 
dalam membaca dan sebagian siswa ada yang 
sibuk bermain dengan temannya. Oleh sebab    
itu nilai yang didapatkan kurang memuaskan. 
Hal tersebut tercermin dari hasil 
keterampilan siswa dalam membaca 
pemahaman dengan nilai rata-rata yang 






Tabel 4.  
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
Siklus II 
 
No  Aspek yang diamati Skor rata-rata 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,67 
3. Pemilihan Sumber Belajar atau Media Pembelajaran 3,5 
4. Skenario/kegiatan pembelajaran 3,5 
5. Penilaian Hasil Belajar 3,67 
Skor Total  18,34 
Skor Rata-rata 3,68 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil penilaian 
kemampuan guru dalam merancang 
pemebelajaran pada siklus II  penilaian yang 
telah diberikan oleh kolaborator terhadap 
RPP yang telah disusun, dapat dilihat 
peningkatan kemampuan guru dalam 
menyusun RPP untuk pembelajaran 
membaca pemahaman menggunakan metode 
pemberian tugas . dari tabel tersebut dapat 
dilihat bahwa nilai rata-rata untuk setiap 
komponen penilaian sudah sesuai dengan 
target yang diharapkan yakni 3,68 dengan 
kategori “baik sekali”. Adapun kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode pemberian tugas pada 
siklus II adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 5.  
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
Siklus II 
 
No  Aspek yang diamati Skor rata-rata 
1. Pra Pembelajaran 4 
2. Membuka Pembelajaran 3,5 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,78 
4. Kegiatan Penutup 3,67 
Skor Total  14,84 
Skor Rata-rata 3,71 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru sudah menunjukan 
peningkatan cukup tinggi dari sebelumnya. 
Dari data yang telah dipaparkan di atas 
menunjukan yaitu dengan rata-rata 3,71 
dengan kategori “ baik sekali”. Adapun hasil 
keterampilan membaca pemahaman siswa 






Keterampilan Membaca Pemahaman Menggunakan Metode Pemberian Tugas Siklus II
 
No  Nama  Nilai  Ket   No  Nama  Nilai  Ket  
1 Aldi Miola 83 T 
2 Ardian Maulana 83 T 
3 Awang Wafik L 100 T 
4 Alya Mecha Rayani 100 T 
5 Aditya Arrahman 100 T 
6 Annisa Bening Sastra 91 T 
7 Chelsea Stevanie 83 T 
8 Dea Atika Ayu 66 T 
9 Elsa Aprilianti 100 T 
10 Fenant Noah Sugarly 75 T 
11 Hassbi Rizky Alamsyah 83 T 
12 Jehovan Jericho 
Tangkau 
83 T 
13 Humairoh Solihah 100 T 
14 Khanza Widya Yasmin 100 T 
15 Mashuri 91 T 
16 M. Fadly Liadi 100 T 
17 Mutiara Evelyn 100 T 
18 Nur Azizah Oktavia 66 T 
19 Nabila Amelia 91 T 
20 Paskal Duyan Kristop 100 T 
21 Riky Chandra 66 T 
22 Riski Marhabi 100 T 
23 Rahma Raidatul Aisyah 100 T 
24 Septa Tria 83 T 
25 Shafa  83 T 
26 Teguh Julino 83 T 
27 Uti Risky Ramdhan 66 T 
28 Yoga Dwi Pratama 100 T 
29 Yoshua  100 T  
  
Jumlah  2576 
Nilai rata-rata 88,82 
Ketuntasan Klasikal  100% 
 
Berdasarkan hasil di atas diketahui 
bahwa tingkat keterampilan membaca 
pemahaman siswa di menunjukan 
peningkatan. Dengan rata-rata yang diperoleh 
yaitu 88,82 dan ketuntasan klasikal 100%. 
Meskipun mengalami peningkatan yang 
cukup tinggi pada hasil penilaian, masih 
perlu adanya peningkatan agar mencapai 
hasil yang maksimal. Adapun kemampuan 
guru dalam merancang pembelajaran 
membaca pemahaman menggunakan metode 
pemberian tugas pada siklus III dipaparkan 
pada tabel berikut ini.
Tabel 7. 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
Siklus III 
 
No  Aspek yang diamati Skor rata-rata 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 4 
3. Pemilihan Sumber Belajar atau Media Pembelajaran 4 
4. Skenario/kegiatan pembelajaran 4 
5. Penilaian Hasil Belajar 4 
Skor Total  20 
Skor Rata-rata 4,00 
 
Berdasarkan tabel di atas, penilaian 
kolaborator terhadap RPP dengan nilai rata-
rata untuk tiap komponen penilaian 4,00 




Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
Siklus III 
 
No  Aspek yang diamati Skor rata-rata 
1. Pra Pembelajaran 4 
2. Membuka Pembelajaran 4 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,81 
4. Kegiatan Penutup 4 
Skor Total  15,81 
Skor Rata-rata 3,95 
 
Dari data yang telah di olah diperoleh 
skor rata-rata pelaksanaan pembelajaran yaitu 
3,95 dengan kategori “baik sekali”. Adapun 
hasil keterampilan siswa dalam 
pembelajaran membaca pemahaman 
menggunakan metode pemberian tugas pada 
siklus III adalah sebagai berikut. 
 
 
Tabel 9.  
Keterampilan Membaca Pemahaman Menggunakan Metode Pemberian Tugas Siklus III
  
1. Aldi Miola 100 T 
2. Ardian Maulana 100 T 
 3. Awang Wafik L 100 T 
4. Alya Mecha Rayani 100 T 
5. Aditya Arrahman 100 T 
6. Annisa Bening Sastra 100 T 
7. Chelsea Stevanie 100 T 
8. Dea Atika Ayu 83 T 
9. Elsa Aprilianti 100 T 
10. Fenant Noah Sugarly 83 T 
11. Hassbi Rizky A 91 T 
12. Jehovan Jericho T 100 T 
13. Humairoh Solihah 100 T 
14. Khanza Widya Yasmin 100 T 
15. Mashuri  100 T 
16. M. Fadly Liadi 100 T 
17. Mutiara Evelyn 100 T 
18. Nur Azizah Oktavia 91 T 
19. Nabila Amelia 100 T 
20. Paskal Duyan Kristop 100 T 
21. Riky Chandra 83 T 
22. Riski Marhabi 100 T 
23. Rahma Raidatul A 100 T 
24. Septa Tria 100 T 
25. Shafa  83 T 
26. Teguh Julino 100 T 
27. Uti Risky Ramdhan 83 T 
28. Yoga Dwi Pratama 100 T 
29. Yoshua  100 T 
 
Jumlah  2797 
Nilai rata-rata 96,44 
Ketuntasan Klasikal  100 % 
 
Dari tabel di atas bahwa nilai rata-rata 
yang diperoleh yaitu 96,44 dan ketuntasan  
belajar  klasikal 100 %. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran telah berusaha secara maksimal 
dalam memanfaatkan metode pemberian 
tugas pada pembelajaran membaca 
pemahaman, dan berusaha melakukan 
bimbingan, memberikan motivasi dan 
penguatan sehingga siswa lebih fokus dan 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga 





Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
 






1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,5  4 4 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,33  3,67 4 
3. Pemilihan Sumber Belajar atau Media 
Pembelajaran 
3,5  3,5 4 
4. Skenario/kegiatan pembelajaran 3  3,5 4 
5. Penilaian Hasil Belajar 3  3,67 4 
Skor Total  16,33  18,34 20 
Skor Rata-rata 3,26  3,68 4,00 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil 
penilaian kemampuan guru merancang 
pembelajaran pada siklus I sebesar 3,26 
dengan kategori “baik”. Hal ini dikarenakan 
pada aspek penilaian hasil belajar 
memperoleh skor sebesar 3 khususnya aspek 
kejelasan prosedur penilaian hanya 
memperoleh skor 3 sedangkan pada siklus II 
sebesar 3,68 dengan kategori “baik  
 
 
sekali”,pada aspek kejelasan prosedur 
penilaian ada peningkatan menjadi 4 karena 
ada perbaikan berdasarkan saran yang 
diberikan kolaborator untuk memperbaiki 
aspek penilaian hasil belajar khususnya 
penggunaan media yang digunakan. Pada 
siklus III meningkat karena perbaikan dari 
beberapa aspek serta saran yang diberikan 
oleh kolaborator yakni sebesar 4,00 dengan 
kategori “baik sekali” 
 
Tabel 11. 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
 







1. Pra Pembelajaran 3,5  4 4 
2. Membuka Pembelajaran  3,5  3,5 4 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,47  3,78 3,81 
4. Penutup  3  3,67 4 
Skor Total  13,47  14,84 15,81 
Skor Rata-rata 3,36  3,71 3,95 
 
Berdasarkan di atas pada siklus I 
memperoleh skor 3,36. Kemudian pada 
siklus II meningkat menjadi 3,71 hal ini 
dikarenakan masukan dari kolaborator untuk 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
RPP yang sudah dibuat, sehingga ada 
perbaikan pada  aspek merangkum dan 
melibatkan siswa pada pembelajaran dan 
memperoleh skor 3. Kemudian pada siklus 
III pada kegiatan penutup memperoleh skor  
 
sebesar 4, khusunya aspek merangkum dan 
melibatkan siswa memperoleh skor 4. 
Sedangkan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I sebesar 3,36 
dengan kategori “baik”, kemudian pada 
siklus II sebesar 3,71 dengan kategori “baik 
sekali”, lalu pada siklus III kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran sebesar 




Pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
(PTK) pada kelas III SD Negeri 14 Pontianak 
Selatan pada pembelajaran bahasa Indonesia, 
khususnya dalam pembelajaran membaca 
pemahaman menggunakan metode 
pemberian tugas dilatar belakangi oleh 
beberapa hal. Salah satunya adalah 
kurangnya pemberian tugas sehingga ditandai 
dengan banyaknya siswa yang nilainya tidak 
memenuhi nilai yang diharapkan dan 
ketuntasan klasikal siswa yang belum 
mencapai terget yang diharapkan. Proses 
pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 
mengadakan 3 siklus pada saat pembelajaran 
membaca pemahaman menggunakan metode 
pemberian tugas. Berikut akan dipaparkan 
hasil rekapitulasi keterampilan membaca 
pemahaman siswa menggunakan metode 
pemberian tugas sebagai berikut.
 
Tabel 12. 
Rekapitulasi Keterampilan Membaca Pemahaman Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
 
No 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Ket 
Nilai f fx Nilai f fx Nilai f fx 
1. 33 2 66 -   -   TT 
2. 50 7 350 -   -   TT 
3. 66 9 594 66 4 264 -   T 
4. -   75 1 75 -   T 
5. 83 8 664 83 8 664 83 5 415 T 
6. 91 1 91 91 3 273 91 2 182 T 
7. 100 1 100 100 13 1.300 100 22 2.200 T 
Jumlah 28 1.865  29 2.576  29 2.797  
Rata-rata  66,61   88,82   96,44  
Ketuntasan   71,42%   100%   100%  
 
Berdasarkan hasil analisis tabel 12 di 
atas, keterampilan siswa membaca 
pemahaman mengalami peningkatan setiap 
siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata siswa 
66,61 sedangkan ketuntasan klasikal kelas 
71,42% , dari 29 siswa karena seorang siswa 
tidak hadir dalam pelaksanaan penelitian 
maka siswa yang hadir dalam pelaksanaan 
hanya 28 siswa saja yang berhasil mencapai 
skor minimal 400 (nilai 66) sebanyak 20 
orang. Pada siklus ini 8 siswa masih belum 
mencapai target nilai yang diharapkan skor 
minimal 400 (nilai 66). Hal ini disebabkan 
karena saat pembelajaran berlangsung ada 
beberapa siswa yang kurang merespon 
ketika guru sedang menjelaskan, selain itu 
guru juga masih belum mampu menguasai 
kelas secara menyeluruh. Pada siklus II nilai 
rata-rata siswa 88,82 dengan ketuntasan 
klasikal kelas sebesar 100%, dari 29 siswa 
yang tuntas sebanyak 29 orang, dengan 
keberhasilan minimal yaitu skor 400 (nilai 
66) yang sudah ditentukan. Pada siklus ini 
nilai ketuntasan klasikal kelas sudah 
mencapai target, akan tetapi pada saat 
pembelajaran masih ada siswa yang sibuk 
dengan pekerjaannya masing-masing, 
sehingga mengganggu anak-anak yang lain 
dan mengakibatkan nilai siswa yang 
bersangkutan hanya mencapai standar 
ketuntasan saja. Kemudian pada siklus III 
nilai rata-rata siswa 96,44 dengan 
ketuntasan klasikal kelas sebesar 100%, dari 
29 orang yang tuntas 29 orang. Berdasarkan 
analisis di atas menunjukkan bahwa setiap 
siklusnya ada peningkatan baik dalam aspek 
nilai rata-rata siswa maupun dalam aspek 
ketuntasan klasikal kelas. Untuk melihat 
peningkatan keterampilan membaca siswa 







Berdasarkan grafik di atas, 
menunjukkan bahwa keterampilan siswa 
membaca pemahaman mengalami 
peningkatan setiap siklusnya. Pada siklus I 
nilai rata-rata siswa 66,61. Sedangkan pada 
siklus II nilai rata-rata siswa menjadi 88,82 
meningkat sebesar 22,21. Pada siklus III 
nilai rata-rata siswa 96,44 meningkat 
sebesar 7,62. Sedangkan peningkatan dari 
siklus I ke siklus III sebesar 29,83. 
Peningkatan ketuntasan klasikal kelas siklus 
I sebesar 71,42% meningkat pada siklus II 
menjadi 100% dengan selisih 28,58%. 
Sedangkan pada siklus III meningkat 
menjadi  100% dengan perbedaan 0 %. 
Sedangkan peningkatan ketuntasan klasikal 
kelas dari siklus I ke siklus III sebesar 28,58 
%. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
metode pemberian tugas dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam 
pembelajaran membaca pemahaman di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman menggunakan metode 
pemberian tugas di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pontianak Selatan, mengalami 
peningkatan pada siklus I rata-rata skor yang 
dipeoleh 3,26 dengan kategori baik. 
Kemudian meningkat pada siklus II menjadi 
3,68 dengan kategori baik sekali, yang dapat 
dilihat dari peningkatan dari siklus I ke siklus 
II  sebesar 0,42. Selanjutnya pada siklus ke 
III terus mengalami peningkatan dengan 
perolehan skor 4,00 dengan kategori “baik 
sekali”, peningkatan dapat dilihat dari siklus 
II ke siklus III sebesar 0,32. Sedangkan 
peningkatan dari siklus I ke siklus III sebesar 
0,74 dengan skor rata-rata 4,00 dikategorikan 
“baik sekali”.Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran membaca 
pemahaman menggunakan metode 
pemberian tugas pada siswa kelas III SD 
Negeri 14 Pontianak Selatan. Perolehan nilai 
rata-rata siswa pada siklus I sebesar 3,36 
dengan kategori baik, dan meningkat pada 
siklus II menjadi 3,71 dengan kategori baik 
sekali. Perolehan nilai mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
0,35, dan terus meningkat pada siklus III 
mendapat skor 3,95 dengan kategori baik 
sekali, dengan peningkatan dari siklus II ke 
siklus III sebesar 0,24. Sedangkan 
peningkatan dari siklus I ke siklus III sebesar 
0,59 dengan skor rata-rata 3,95 dikategorikan 
“baik sekali” 
Peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman menggunakan metode 
pemberian tugas pada siswa kelas III SD 
Negeri 14 Pontianak Selatan dapat dilihat 
berdasarkan hasil pada setiap pelaksanaan 
siklus. Pada siklus I nilai rata-rata 
keterampilan membaca siswa 66,61 dalam 
kategori baik, sebanyak 28 siswa yang 
mencapai indikator keberhasilan atau 71,42 
% dan sebanyak 8 orang siswa yang tidak 
mencapai indikator keberhasilan atau 28,58 
%, dan kemudian pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 88,82 dengan kategori 
66.61
88.82 96.44
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baik sekali. Pada siklus II mengalami 
peningkatan yakni seluruh siswa mencapai 
indikator keberhasilan. Hal ini dapat dilihat 
dari selisih peningkatan dari siklus I ke siklus 
II sebesar 22,21. Kemudian mengalami 
peningkatan sangat tinggi pada siklus III 
menjadi 96,44 dengan kategori sangat baik, 
yakni dengan selisih peningkatan dari siklus 
II ke siklus III sebesar  7,62. Sedangkan 
selisih dari siklus I ke siklus III sebesar 
29.83. Hal ini menunjukkan bahwa 
menggunakan metode pemberian tugas sudah 
baik digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman pada 




Peningkatan belajar siswa, peneliti 
mengharapkan siswa mendapatkan 
bimbingan dari guru dalam membaca, 
sehingga siswa dapat membaca dengan teliti 
serta memahami apa yang sudah dibacanya. 
Pemilihan metode pembelajaran hendaknya 
disesuaikan dengan karakter siswa di dalam 
kelas, dalam hal ini pengunaan metode 
pemberian tugas dapat dijadikan pilihan 
untuk meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman pada siswa. Pemberian 
penguatan yang bervariasi dan lebih 
memotivasi siswa disetiap pembelajaran, 
sehingga siswa tidak mudah jenuh di dalam 
kelas pada saat pembelajaran berlangsung. 
Pemilihan media gambar disesuaikan dengan 
keseharian siswa agar siswa lebih mudah 
memahami maksud dari gambar yang 
digunakan sebagai media untuk memahami 
teks narasi. 
DAFTAR RUJUKAN 
Anas Sudjino. 2012. Pengantar Statistik 
Pendidikan. Jakarta: Rajawali Perss. 
Dalman. 2013. Keterampilan Membaca. 
Jakarta: Rajawali Perss. 
Dendi Sugino, dkk. 2008. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
Farida Rahim. 2009. Pegajaran Membaca di 
Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara. 
Freddy Faldi Syukur. 2010. Guru Dahsyat, 
Guru yang Memikat. Bandung: Rosda 
Karya. 
Hendry Guntur Tarigan. 2013. Membaca. 
Bandung. Angkasa. 
Iskandarwasid, Dadang Sunendar. 2011. 
Strategi Pembelajaran Bahasa. 
Bandung :Remaja Rosdakarya. 
Samsu Somadyo. 2011. Strategi dan Teknik 
Pembelajaran Membaca. Yogyakarta: 
graha Ilmu. 
Soli Abimanyu dkk. 2010. Strategi 
Pembelajaran. 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian 
Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta 
Suharsimi Arikunto, dkk. 2015. Penelitian 
Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 
Suyadi. 2012. Panduan Penelitian 
Tindakan Kelas. Yogyakarta: Diva 
Press
 
